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ABSTRAK
Penelitian ini membahas mengenai perkembangan siaran radio di era globalisasi untuk menganalisis dan mendeskripsikan program RRI Net beserta peranannya di dalam lingkup masyarakat di LPP Radio Republik Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana perkembangan radio RRI yang meluncurkan sebuah program dimana RRI Net merupakan bentuk pengembangan dari radio audiovisual.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa RRI Yogyakarta mengalami perkembangan yang pesat dari hanya radio analog menjadi radio dan video streaming dengan adanya new media dan perkembangan teknologi dan komunikasi sehingga dapat diakses secara online, memunculkan adanya RRI Net yang dapat diakses melalui web, media sosial, dan aplikasi sehingga proses komunikasi antara penyiar dengan masyarakat pendengar dan pemirsa dapat terjalin. 
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ABSTRACT

This study discusses the development of radio broadcasting in the era of globalization to analyze and describe the RRI Net program and its role in the sphere of society in LPP Radio Republik Indonesia Special Region of Yogyakarta.

This type of research is a qualitative descriptive analysis with methods of observation, interviews, documentation, and literature study. The purpose of this study was to determine the extent of the development of RRI radio which launched a program where RRI Net is a form of development of audiovisual radio.

The results of this study note that RRI Yogyakarta is experiencing rapid development from just analog radio to radio and video streaming with the presence of new media and technological and communication developments so that it can be accessed online, giving rise to RRI Net that can be accessed via the web, social media, and applications so that the communication process between the announcer and the community of listeners and viewers can be established.
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PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan saat ini. Setelah suatu individu menginjak usia dimana dia diharuskan untuk dapat menerima informasi, dimulai sejak usia dini hingga suatu individu dikatakan meninggal. Dengan adanya praktek komunikasi di dalam berbagai aspek, maka akan terjadi adanya hubungan timbal balik ataupun pertukaran informasi yang terjadi. Bahkan perlu kita ketahui sekarang bahwa menurut Fiske, komunikasi saat ini tidak hanya menjadi sebuah proses, melainkan komunikasi saat ini adalah sebagai pembangkit makna (the generation of meaning).

Pada saat ini komunikasi, terutama dalam media massa khususnya radio yang berkutat dalam kepenyiaran saat ini telah semakin berkembang, terutama dibantu dengan adanya perkembangan teknologi, kemudahan jangkauan informasi, akses yang semakin simpel saat ini, proses komunikasi publik yang terjadi sesuai dengan segmen siaran masih sangat banyak didengarkan dan diminati oleh publik, hal ini juga dibantu dengan berkembangnya isi ataupun konten siaran yang dikemas lebih menarik, profesional, mudah dipahami, juga memiliki nilai kegunaan serta kadang hiburan yang bermanfaat. Pesan ataupun informasi yang ingin disampaikan kepada publik telah diolah sedemikian rupa sehingga memberikan kesan yang ingin didengarkan, penerima pesan dalam hal ini publik akan dapat menerima pesan dan memahami makna dari pesan tersebut.
Salah satu lembaga / organsisasi penyiaran yaitu stasiun radio, karena adanya tanggung jawab sebagai lembaga penyampai informasi melalui proses komunikasi publik yang diemban tidak hanya menyelenggarakan kegiatan siaran ataupun dialog belaka, melainkan juga bagaimana keberadaannya memberikan makna bagi masyarakat. Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia ( LPP RRI) adalah satu lembaga siaran yang memfokuskan diri pada pemberdayaan masyarakat, pusat kreatifitas anak muda, jaringan / saluran berita lokal dan nasional, serta pendidikan dan budaya. Sebagai sebuah lembaga penyiaran publik yang berada dibawah naungan pemerintahan RI, sejak tahun 1945 hingga saat ini, RRI tidak pernah bergeser dari pengembangan masyarakat yang berwujud pada visi, misi, tujuan pengembangan, rencana strategis dan rencana pengembangan pada pengabdian masyarakat, pusat kreatifitas anak muda, saluran berita lokal dan nasional, dan juga pendidikan budaya. Untuk memastikan bahwa seluruh inovasi, gagasan, dan informasi memiliki makna di masyarakat secara umum, maka diperlukan adanya pola komunikasi yang efisien, efektif, memiliki nilai kemanfaatan dan nilai guna. Media massa didalam memanfaatkannya merupakan salah satu sarana yang memiliki kemampuan komunikatif dalam menjangkau publik secara meluas. 
Sebagai lembaga penyiaran publik, RRI telah membuat program pendidikan serta memberitakan kegiatan pemilihan umum baik Pemilukada maupun Pemilu 2014. Tugas lembaga penyiaran lainnya khususnya RRI sendiri di bidang pendidikan dan kebudayaan, secara konsisten menyelenggarakan siaran seni dan budaya daerah seluruh Indonesia baik berupa Festival Penyanyi Lagu Melayu, Bintang Radio, Ketoprak, Wayang Orang, Wayang Golek, Madihin, Saluang dan budaya daerah lainnya. Sedangkan aktivitas off-air, RRI secara kontinyu menggelar acara musik, tari dan seni kreativitas melalui Pekan Kreatif dan Layanan Masyarakat. Siaran pendidikan dan kebudayaan seringkali dilaksanakan secara berkelanjutan dengan tujuan mempertemukan ragam seni budaya daerah satu dengan lainnya demi ikut membangun masyarakat yang berbudaya. 
Bagaimanapun sebagai lembaga penyiaran dan media massa jika tidak dapat melaksanakan fungsinya, pada akhirnya pun tidak akan dapat mencapai tujuannya tanpa adanya komunikasi. Pemahaman di lembaga penyiaran tentang peristiwa komunikasi yang terjadi dalam lembaga penyiaran itu sendiri, seperti apakah pesan diterima dan dilaksanakan dengan teratur, benar, dan dapat dipertanggungjawabkan memungkinkan lembaga untuk mencapai tujuannya sesuai dengan harapan. Untuk itulah komunikasi publik merupakan salah satu fungsi penting dalam lembaga ataupun organisasi pemerintahan baik memanajemen internal dan ekternal. Secara internal lembaga bertujuan agar pegawai atau staf mengetahui dan memahami apa yang harus dikerjakan, bagaimana mengerjakan dan manajemen atas mendapatkan informasi dari pegawai tentang hasil pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan-tujuan lembaga secara efektif dan efisien. Komuniksi publik yang secara eksternal merupakan komunikasi eksternal untuk memberikan informasi tentang berbagai informasi, inovasi, dan program yang bermanfaat kepada masyarakat, organisasi-organisasi non pemerintah, termasuk komunitas atau institusi bisnis
RRI Yogyakarta di dalam pengembangannya tidak dapat terlepas dari adanya kecanggihan teknologi dimana di dalam mendistribusikan pesan yang ada di dalam radio kepada masyarakat ataupun khalayak ramai tentunya membutuhkan adanya unsur Komunikator, Komunikan, Pesan, Media, dan Efek dimana hal itu akan saling berkesinambungan di dalam kehidupan sampai pada masa kini. Salah satu bagian di dalam Ilmu Komunikasi dalam konteks masa kini adalah digunakan dalam berbagai aktifitas, contohnya yaitu dari Radio RRI sebagai salah satu media massa tentunya ingin berkembang di dalam mendistribusikan pesan yang ada mengingat saat ini masyarakat sangat membutuhkan atau haus akan berbagai informasi yang dapat diakses secara cepat dan mudah, sehingga media massa baik negeri maupun swasta kemudian akan berlomba – lomba untuk dapat menjadi eksis dan dikenal masyarakat.

RRI juga didalam proses perkembangannya ingin dapat bersaing dan berlomba dengan stasiun radio lain dalam mengembangkan berbagai program dibantu perkembangan alat dan teknologi yang canggih tentunya, karena masyarakat saat ini tidak hanya menginginkan adanya informasi yang cepat dan mudah, namun juga bersifat berkualitas, menghibur, faktual serta dapat dipertanggungjawabkan.
Radio Republik Indonesia atau yang biasa dikenal dengan RRI, merupakan salah satu lembaga penyiaran yang memerlukan ataupun memiliki Praktisi Humas di dalam salah satu struktur keorganisasiannya. Bidang tersebut masuk kedalam Seksi Komunikasi Publik (KP). 
Radio dalam hal ini khususnya RRI merupakan salah satu media yang saat ini masih tetap eksis dan dibutuhkan oleh masyarakat terutama dalam memperoleh informasi, hiburan, dan berbagai hal lainnya. Dalam hal ini yng menjadi ketertarikan di dalam penelitian adalah mengapa di Era Globalisasi yang telah serba canggih dan derasnya arus informasi yang telah ada saat ini, dimana Media Sosial, Koran Elektronik, dan kegiatan berselancar yang semakin mudah saat ini, radio masih tetap dapat eksis dan dapat dinikmati oleh publik sebagai pendengar saat ini. Hal ini tentunya tidak terlepas dari adanya perkembangan new media ataupun pembaharuan teknologi dimana RRI tetap berupaya untuk dapat mengembangkan dan melestarikan program siaran yang berkualitas untuk dapat selalu mengudara dan tetap ditunggu oleh pendengar setianya.

Di dalam proses penelitian skripsi, banyak hal menarik yang dapat dipelajari dari perkembangan teknologi dibantu adanya new media, hal ini dikarenakan adanya media sebagai penyebaran informasi dibantu teknologi sehingga dapat bersaing di pasar yang sesuai dengan sasaran masyarakat atau khalayak yang ingin mendengarkan program siaran radio RRI.

Menurut pada era saat ini masyarakat dihadapkan pada Big Data dan Public Behavior yang sangat cepat dan dinamis. Maka sangat penting bagi suatu lembaga, salah satunya adalah lembaga penyiaran publik, untuk dapat beradaptasi, menurut perhumas.or.id dengan kemajuan teknologi seperti saat ini, khususnya dalam memberikan informasi yang mudah diakses hingga ke berbagai pelosok, serta tantangan apa saja yang perlu dihadapi di zaman millenials untuk dapat bersaing dan tetap dapat eksis untuk menyebarkan infomasi serta meraih citra positif dari masyarakat yang loyal terhadap Lembaga tersebut.

Radio Republik Indonesia menggunakan New Media yang dilakukan oleh Bidang Penyiaran dan Bidang Layanan dan Pengembangan Usaha (LPU) Radio RRI Yogyakarta tidak hanya terfokus kedalam aktifitas siaran saja, namun juga menangani klien, selalu mengikuti rapat kelembagaan mulai high management sampai low management, menangani kerjasama, pemasaran, berbagai acara seminar sampai ke dalam pameran penting, menangani krisis yang terjadi di dalam maupun di luar lembaga, dan juga alasan Humas harus berhadapan dengan publik, mengkonsep suatu proyek lembaga ataupun kegiatan yang akan dilakukan sekaligus mempromosikannya,  membantu menyebarluaskan peraturan, informasi, kebijakan baru, bahkan juga berfungsi sebagai penjembatan antara lembaga dengan klien atau publik. Hal ini akan dijelaskan lebih luas lagi di dalam pembahasan.
Permasalahan dan Tujuan Kajian

Dengan adanya konvergensi media di era globalisasi memberikan ide segar untuk dapat bersaing dengan radio swasta mengingat bahwa informasi saat ini dapat dicari dengan cepat dan singkat serta sangat mudah untuk mengaksesnya, terutama LPP RRI, faktor inilah yang kemudian menjadikan penelitian ini memiliki nilai lebih dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk berlatih meningkatkan kerjasama dalam berkomunikasi di dalam sebuah tim kerja. Menjalin kerjasama yang baik dan saling menguntungkan dengan dunia kerja atau lembaga perusahaan yang terkait. 
Kerangka Teori
New Media atau biasa disebut sebagai media baru merupakan istilah yang telah digunakan sejak tahun 1960-an mencakup seperangkat teknologi komunikasi yang semakin berkembang dan beragam pada masanya bahkan telah diyakini hingga saat ini. Didalam buku Teori Komunikasi Massa, McQuail menjelaskan bahwa “Media Baru atau New Media merupakan berbagai perangkat teknologi komunikasi yang berbagi ciri yang sama yang mana selain baru dimungkinkan dengan digitalisasi dan ketersediaannya yang luas untuk penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi.” 

Dijelaskan lebih lanjut bahwa menurut Denis McQuail ciri utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada di mana-mana.

Tokoh yang salah satunya memperkenalkan istilah New Media yaitu adalah Marshall McLuhan, walaupun konsep yang diperkenalkan tidak sama dengan maksud New Media saat ini. Bagi Marshall McLuhan, perkembangan New Media berpuncak pada era media massa modern.

Namun disisi yang lain, Marshall McLuhan juga menggunakan atau menyebutkan istilah New Media untuk dapat mengartikan sesuatu yang sangat mirip dengan maksud atau arti dari New Media yang ada dimasa sekarang, yaitu adalah teknologi komunikasi baru yang menghasilkan adanya efek budaya yang luas, sulit di prediksi, mengganggu, serta dapat mengubah dinamika hubungan antar manusia.

Maka dari itu penulis menggunakan sebuah teori New Media atau Media Baru dimana teori tersebut memiliki hubungan dan berkaitan terhadap proses aktifitas kehumasan RRI Yogyakarta untuk terkait konsep RRI Net dimana radio saat ini tidak hanya bisa kita dengar, namun juga dapat kita lihat, bahkan dapat diputar atau streaming secara online ataupun dapat diunduh, selain itu juga untuk melihat sistem dan juga manajemen RRI baik secara internal maupun secara esternal.

Teori tersebut menjadi dasar acuan demi tercapai dan terlaksananya aktifitas kehumasan yang mana sesuai dengan ketentuan yang ada. Pada masa sebelum Perang Dunia II, hingga saat ini, komunikasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan terkait dengan efisiensi dan efektif atau tidaknya komunikasi di dalam propaganda, telekomunikasi, periklanan, public relations atau praktek kehumasan, dan human relations. Pada masa setelah Perang Dunia II banyak terjadi pekembangan di dalam metodologi, eksperimen, survei, dan penggunaan data statistik.

Sementara itu, Martin Lister dkk dalam bukunya New Media: A Critical Introduction menyatakan bahwa terminologi media baru mengacu pada perubahan skala besar dalam produksi media, distribusi media dan penggunaan media yang berifat teknologis, tekstual, konvensional dan budaya.
Martin Lister dan kawan-kawan menyatakan bahwa media baru memiliki beberapa karakteristik, yaitu digital, interaktif, hipertekstual, virtual, jaringan, dan simulasi. 

a. Digital
Media baru mengacu media yang bersifat digital dimana semua data diproses dan disimpan dalam bentuk angka dan keluarannya disimpan dalam bentuk cakram digital. Terdapat beberapa implikasi dari digitalisasi media yaitu dematerialisasi atau teks terpisah dari bentuk fisik, tidak memerlukan ruangan yang luas untuk menyimpan data karena data dikompres menjadi ukuran yang lebih kecil, data mudah diakses dengan kecepatan yang tinggi serta mudahnya data dimanipulasi.

b. Interaktif
Merupakan kelebihan atau ciri utama dari media baru. Karakteristik ini memungkinkan pengguna dapat berinteraksi satu sama lain dan memungkinkan pengguna dapat terlibat secara langsung dalam perubahan gambar ataupun teks yang mereka akses. 

c. Hiperteks
Teks yang mampu menghubungkan dengan teks lain di luar teks yang ada. Hiperteks ini memungkinkan pengguna dapat membaca teks tidak secara berurutan seperti media lama melainkan dapat memulai dari mana pun yang diinginkan. 

d. Jaringan
Karakteristik ini berkaitan dengan ketersediaan konten berbagi melalui internet. Karakteristik ini melibatkan konsumsi. Sebuah contoh, ketika kita akan mengkonsumsi suatu teks media, maka kita akan memiliki sejumlah besar teks yang sangat berbeda dari  yang tersedia dalam berbagai cara untuk mempertimbangkan bagaimana informasi mengalir melalui suatu jaringan dan faktor-faktor yang membentuk opini melalui pengambilan keputusan penggunaan teknologi. 

e. Virtual
Karakteristik ini berkaitan dengan upaya mewujudkan sebuah dunia virtual yang diciptakan oleh keterlibatan dalam lingkungan yang dibangun dengan grafis komputer dan video digital.

f. Simulasi
Simulasi tidak berbeda jauh dengan virtual. Karakter ini terkait dengan penciptaan dunia buatan yang dilakukan melalui model tertentu.

Metode Kajian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif. Kelebihan metode peneliatian terletak pada perbaikan teori, kompleksitas isu yang ditawarkan, serta menjabarkan berbagai informasi yang telah didapatkan yang bisa menjadi bahan pertimbangan pada pembahasan penelitian pada masa depan, sekaligus sebagai bukti bahwa media saat ini telah mengalami perkembangan yang begitu pesat terutama dalam dunia siaran radio.

Metode analisis deskriptif kualitatif dipilih karena penulis menghimpun fakta-fakta tentang strategi pembaharuan manajemen media dari pihak penyiaran dibantu dengan humas RRI dimana pada media digital radio RRI yang menjadikan media baru sebagai platform andalan dalam kompetisi radio swasta lokal maupun nasional di Indonesia RRI memberikan bukti bahwa harus ada perkembangan media terutama di era yang serba praktis dan juga cepat ini.

Metode yang digunakan didalam penelitian adalah Metode Penelitian Kualitatif.  Metode Penelitian Kualitatif yaitu yaitu adalah penelitian dimana sang peneliti akan menjabarkan, membeberkan, menjelaskan, lebih kepada mendeskripsikan untuk memahami suatu hal yang diteliti/objek penelitian secara lebih mendalam dan terperinci.

Di dalam penelitian Kualitatif sendiri, sumber data untuk mendukung atau memperkuat teori yang sudah ada dapat berupa pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen, gambar, video, dan lain sebagainya.

Dalam riset, sumber data yang akan digunakan adalah berupa data online karena media yang akan diteliti dalam hal ini adalah media online, sehingga perlu adanya data-data online yang akan berguna untuk mendukung penelitian kali ini. Tidak lupa dokumen dan wawancara mendalam tetap diperlukan karena hal ini akan menjadi dasar bagi tahap selanjutnya didalam penelitian.

Di dalam riset / penelitian kualitatif, dapat mengambil cara atau metode triangulation yaitu tiga metode pengumpulan data, dapat berupa wawancara (interview), observasi berperan (participant observation), dan telaah data/catatan (document records).

a. Wawancara atau interview. Metode wawancara ini memiliki maksud untuk mencatat pendapat , perasaan, curahan, dan hal lain yang dapat dikaitkan dengan topik yang menjadi riset, dan tentu saja hal itu juga berkaitan dengan mitra atau partisipan yang menjadi sumber data. Dengan melakukan metode wawancara ini, maka peneliti atau periset tidak hanya dapat mengamati dan mendapatkan data saja, namun juga peneliti akan dapat memahami, mengenal, dan juga menggali jawaban yang lebih komprehensif melalui cara bertutur kata, bahasa, dan ekspresi serta emosi dari pihak partisipan atau narasumber. Maka untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, periset perlu memahami beberapa hal, yaitu : (1) siapakah yang akan diwawancarai? (2) bagaimana agar partisipan/narasumber dapat dan mau bekerja sama dalam proses wawancara ? Maka periset juga harus mengetahui tentang bagaimana cara bersosialisasi yang baik agar dapat diterima dengan baik oleh narasumber sehingga narasumber akan dapat memberikan data yang kredibel dan valid serta akurat sesuai dengan fenomena yang diteliti. Perlu diperhatikan pula bahwa dalam proses wawancara perlu adanya penyesuaian waktu dengan partisipan/narasumber, mencari tempat dan suasana yang tentunya akan meningkatkan rasa senang, percaya diri, dan aman bagi partisipan/narasumber. Hal lain yang perlu diperhatikan lagi yaitu mulai “memancing” partisipan agar memberikan pernyataan yang sesuai dengan topik, tidak mengarahkan jawaban, mencari data sebanyak-banyaknya, serta yang paling penting adalah perlunya mencatat ataupun merekam hasil wawancara yang ada sebagai bukti otentik yang dapat dipertanggungjawabkan.

b. Observasi berperan atau participant observation. Hal ini lebih dari sekedar wawancara, yaitu peneliti/periset perlu dan wajib untuk terlibat langsung di dalam kehidupan sehari-hari objek penelitian / riset. Data yang dapat diperoleh yaitu mulai deskripsi tentang progam kegiatan, perilaku, perasaan, pengetahuan, serta waktu dan apa saja yang terjadi di dalam proses meneliti/meriset. Hal ini akan sangat membantu untuk memberikan data yang mendalam serta komprehensif dibantu dengan bukti dokumentasi dan rekaman percakapan di beberapa hal sebagai tambahan. Yang diobservasi oleh penulis yaitu adalah Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) tepatnya adalah RRI Yogyakarta di Jalan Ahmad Jazuli No. 4 Yogyakarta, khususnya adalah bidang atau seksi penyiaran terkait dengan program RRI Net.

c. Telaah catatan atau document record. Hal berupa arsip, catatan organisasi atau dalam hal ini adalah data/dokumen pribadi narasumber/partisipan. Data ini juga akan dapat mendukung proses wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Selain itu, telaah tentang catatan dapat memberikan konteks historis atau sejarah terhadap narasumber atau partisipan di dalam kelompok masyarakat. Sumber data juga dapat berupa administrasi, surat-menyurat, memo, agenda, dan dokumen pendukung lainnya yang masih relevan. Penulis dalam hal ini melakukan wawancara dengan narasumber yaitu Penanggung Jawab Program RRI Net di RRI Yogyakarta yaitu Bapak Semiono serta Ibu Umining Priyanti S.Ip, dan  Kepala Bidang Layanan dan Pengembangan Usaha (Humas) RRI, yaitu Ibu Dra. Lakshmi Dwiafiati, M.Si atau biasa disapa Ibu Afi.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan dan memperoleh data melalui teknik wawancara dan studi pustaka. Sumber data primer dari penelitian ini adalah Penanggung Jawab Program RRI Net di RRI Yogyakarta yaitu Bapak Semiono serta Ibu Umining Priyanti S.Ip, dan  Kepala Bidang Layanan dan Pengembangan Usaha (Humas) RRI, yaitu Ibu Dra. Lakshmi Dwiafiati, M.Si atau biasa disapa Ibu Afi. Sumber data sekunder diambil dari buku, jurnal, dan website yang membahas tentang strategi new media atau media baru, media sosial, media baru, dan juga pada hasil-hasil penelitian terdahulu yang dapat memberikan tambahan informasi serta dukungan penelitian yang penulis lakukan.

Hasil Kajian
Saat ini dengan adanya berbagai kemajuan teknologi yang didukung oleh berkembang pesatnya sistem informasi, bahkan membuat banyak perubahan disertai dengan adanya atau masuknya media internet di Indonesia. Hal ini mendorong adanya perubahan dalam gaya hidup yang baru dari masyarakat dimana konteksnya berbagai usia. Hal inipun tidak dapat dilepaskan dari adanya kebutuhan akan informasi baru, dimana masyarakat haus akan informasi yang ada tidak hanya di lingkup daerah masing-masing, namun juga di daerah bahkan di negara lain. Dengan adanya mobilitas yang tinggi dari masyarakat saat ini yang memerlukan informasi yang cepat dan dapat diakses dimana saja.

Maka media massa saat ini pun mulai meng ​​upgrade atau mulai memperbarui dalam hal cara mengaksesnya dimana dulu contohnya masyarakat bila membutuhkan informasi biasanya akan membaca koran dengan berlangganan, atau dapat melihat televisi di rumah atau juga mendengarkan radio, dengan adanya new media ataupun media baru maka semua mulai mengalami perubahan, dimana masyarakat terutama yang sibuk dan tidak dapat diam di satu tempat sekarang dengan perkembangan teknologi yang canggih, maka dapat mengakses televisi dengan cara streaming ataupun mengunduh aplikasi untuk dapat menonton acara di smartphone atau ponsel pintar, maupun melihat berbagai berita yang sedang hangat ataupun baru sekarang sudah ada situs koran online seperti berbagai surat kabar sekarang mulai dapat diakses secara elektronik, contohnya detik.com, kompas.com, dan lain sebagainya. 

Radio juga merupakan media massa yang saat ini mengalami perubahan dari yang konvensional sebenarnya dapat didengarkan dimana saja selama ada sinyal dan masih berada di satu daerah, namun sekarang radio dapat diakses secara online dengan adanya pendukung sinyal internet dan ponsel pintar, maka dapat diputar atau streaming dimana saja dan kapan saja, bahkan masyarakat dapat mendengarkan radio dari berbagai daerah bahkan dari luar negeri dengan adanya bantuan dari internet. Hal ini sangat memudahkan masyarakat di dalam mencari informasi dengan dibantu adanya perkembangan teknologi yang canggih tersebut. 

Pada waktu penulis melakukan observasi untuk mencari data yang dibutuhkan, penulis mulai dengan meminta izin kepada pihak – pihak yangberkaitan dengan penelitian RRI Net, yaitu mulai dari bagian SDM, setelah itu dibuatkan surat dan diarahkan untuk menemui kepala bidang pemberitaan, dimana penulis meminta izin untuk dapat melakukan wawancara, namun karena saat itu bertepatan dengan akan dilaksanakannya persiapan pergantian tahun, penulis sedikit kesulitan dalam mencari waktu untuk dapat melakukan wawancara, sehingga dari kepala bidang pemberitaan diarahkan untuk menemui staf atau anggota yang langsung berhubungan dalam pembuatan konten untuk program RRI Net, yaitu dengan Mas Semiono selaku staf RRI Pro 2 yang mengetahui dan melaksanakan dalam pembuatan konten siaran RRI Net sekaligus mengetahui dari awal RRI Net mulai dilaksanakan di RRI Yogyakarta, Mas Semiono atau akrab dipanggil Mas Semi merupakan pelaksana program RRI Net yang membuat konten seputar live music dimana dari RRI Pusat di Jakarta, RRI Yogyakarta mendapatkan tanggungjawab untuk membuat program selama satu bulan sekali dengan dua program yang telah ditentukan dari pusat yaitu live music dan juga obrolan budaya. 

Radio Republik Indonesia atau RRI merupakan satu-satunya radio yang menyandang nama negara yang siarannya ditujukan untuk kepentingan bangsa dan negara. Besarnya tugas dan fungsi RRI yang diberikan oleh negara melalui UU no 32 tahun 2002 tentang Penyiaran, PP 11 tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik, serta PP 12 tahun 2005,  RRI  dikukuhkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran  yang dapat berjaringan secara nasional  dan dapat bekerja sama dalam siaran dengan lembaga penyiaran Asing.
Sesuai perkembangan teknologi informasi RRI, terutama di Yogyakarta saat ini memiliki semangat bahwa konten hiburan dan informasi di masa mendatang akan semakin terhubung, lebih memasyarakat, lebih mendalam, lebih pribadi, dan lebih mudah diakses. Karena itulah saat ini RRI muncul dengan konsep baru sehingga pemirsanya bisa mengakses Radio Republik Indonesia yang tidak berbatas ruang dan waktu atau sekarang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.
RRI Net saat ini mengalami perkembangan dari hanya radio konvensional dimana pada penyiarannya mencari sinyal stasiun radio, namun sekarang dengan adanya perkembangan perangkat dan juga dibantu adanya teknologi serta internet, maka radio dapat diakses secara online melalui web ataupun aplikasi yang sudah disediakan, RRI Net seperti menjawab tantangan dengan adanya kovergensi media dan bagaimana dapat berkomunikasi atau memberikan informasi kepada masyarakat lokal maupun nasional yang mana secara konten memiliki beberapa hal berbeda dari yang sudah ada / konvensional sebelumnya. Sesuai dari perkembangannya, siaran radio RRI wajib menghibur, memberikan edukasi, informasi yang beragam, dan siaran RRI harus mengandung fakta, bukan rumor atau gosip

Pada saat penulis melakukan observasi ke RRI Yogyakarta banyak yang telah berubah mulai dari manajemen hingga sistem yang ada di RRI Yogyakarta. Untuk aktifitas Humas atau dalam hal ini Bidang Layanan dan Pengembangan Usaha lebih terfokus kepada bidang Layanan Publik (LP), Komunikasi Publik (KP), dan Pengembangan Usaha (PU), dimana di dalam kegiatannya akan dimaksimalkan kearah monitoring, promosi dan juga branding program maupun konten – konten yang telah dibuat di RRI Yogyakarta dan RRI Pusat, mengolah data intern dan ekstern sekaligus mengikuti rapat – rapat atau membuat kegiatan yang diantara membangun citra RRI, dan untuk saat ini dalam hal RRI Net masih menjadi kewenangan Pusat di Jakarta dimana di dalam manajerial dan juga pengembangan secara internal masih belum dilimpahkan ke masing – masing RRI daerah, terutama untuk RRI Net sendiri. 

RRI juga menjadi stasiun radio yang menggunakan tidak hanya siaran audio, namun juga secara virtual. Secara tampilan RRI memunculkan RRI Net dimana dengan tampilan lebih menarik dan simpel sehingga mudah diakses oleh berbagai kalangan usia. RRI Net dapat disaksikan dan didengarkan secara tidak berbayar, atau free to air yaitu dengan mengunduh di aplikasi Google Play dengan mengetikkan kata kunci : RRI Play GO atau mengakses langsung di situs web RRI yaitu www.rri.co.id. RRI Net juga dapat disaksikan dan didengarkan dengan berlangganan televisi berbayar, di antaranya: Nin Media (channel 20), dan UseeTV (channel 130). Sementara untuk masyarakat pengguna internet, dapat mengakses live streaming melalui youtube   melalui link yang telah disediakan berikut ataupun mencari dengan kata kunci RRI Net maka akan muncul  channel official RRI Net.
RRI Play Go dapat diunduh di Google Play Store atau melalui smartphone android. Dimana aplikasi tersebut cukup simpel karena dari aplikasi tersebut tampilannya sederhana dan juga mudah diakses dengan menggunakan jaringan internet atau bersifat streaming online. Maka dari itu aplikasi tersebut sangat mudah diakses dimana saja dan kapan saja mengingat di dalam aplikasi tersebut selain RRI Net juga terdapat beberapa fitur yaitu : National Network atau di aplikasi terdapat ikon P3, setelahnya Voice of Indonesia atau VOI, kemudian terdapat Channel Lima dimana berisi radio streaming yang menawarkan siaran berita dari seluruh Indonesia, kemudian terdapat RRI Radio dimana juga merupakan siaran audio streaming yang dapat dipilih mulai Programa 1 hingga Programa 4, di tengah tampilan sendiri terdapat RRI NET yang dapat diakses selama 1 hari penuh. 

Dari lini digital, RRI membuat suatu terobosan dengan melakukan pendekatan persuasif melalui layanan komunikasi langsung ke para pendengar dan pemirsa. Akun-akun media sosial RRI pun diberdayakan demi mengurangi jarak antara program dengan masyarakat yang mendengarkan atau menyaksikan siaran RRI. Terdapat media sosial yang digunakan oleh RRI untuk mendistribusikan informasi, pesan maupun memasarkan konten-konten programnya antara lain melalui Facebook dan juga untuk memperoleh informasi secara langsung dari pusat dapat mengakses situs PPID LPP RRI (Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Lembaga Pelayanan Publik Radio Republik Indonesia) : http://ppid.rri.co.id/ dimana didalamnya terdapat berbagai informasi, dokumentasi berbagai kegiatan serta berbagai hal pendukung seputar Radio Republik Indonesia. Salah satu alasan yang melatarbelakangi pihak RRI untuk menciptakan keterikatan dan kedekatan kepada khalayak / pendengar dan pemirsa yaitu dengan menyebarkan / membuat konten-konten dan program acara di media sosial maupun di lapangan secara aktif, yaitu karena pihak RRI berharap dapat menciptakan ikatan mendalam dengan para penikmat radio RRI.

Selain menciptakan ikatan dan mempertahankan (atau bahkan menaikkan) jumlah pendengar dan penonton dalam program-program yang telah disediakan, media sosial juga digunakan sebagai sarana penyebaran berbagai informasi mengenai kegiatan RRI dalam berbagai kesempatan (dalam hal ini yang bersifat praktek di lapangan).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian dari skipsi ini maka penulis dapat menyimpulkan bahwa RRI Net sebagai salah satu program stasiun RRI telah berkembang pesat dalam hal audio dan video streaming pada era new media, perkembangannya bersifat signifikan dengan adanya tentangan dari konvergensi media, dibantu dengan adanya new media serta inovasi berubah dari radio yang dulu bersifat konvensional / analog kini telah menunjukkan kemajuan dalam bidang informasi dan komunikasi, maka RRI mulai menampilkan suara program baru RRI Net dimana dapat didengarkan dan dilihat karena telah bersifat audiovisual.

Era digitalisasi disikapi secara cerdas oleh Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) melalui inovasi RRI Net, memanjakan pendengarnya dengan aplikasi dan fitur yang memungkinkan pendengarnya menonton siaran radio secara online. RRI Net adalah Visual Radio, artinya siaran radio yang bisa ditonton melalui aplikasi mobile, website, dan penerimaan satelit. 
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